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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI HASIL PENELITIAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan

bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan kinerja guru pasca

sertifikasi telah berjalan dengan sangat baik dengan skor persentase nilai 83%.

Hasil tersebut diperoleh dari hasil penilaian terhadap masing-masing aspek

keterampilan kepemimpinan sebagai berikut:

1. Persepsi guru terhadap keterampilan kepala sekolah mempengaruhi guru

dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan

mengevaluasi pembelajaran dalam kategori sangat baik dengan perolehan

persentase nilai 88%.

2. Persepsi guru terhadap keterampilan kepala sekolah menggerakkan guru

dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan

mengevaluasi pembelajaran dalam ketegori baik dengan perolehan persentase

nilai 79%.

3. Persepsi guru terhadap keterampilan kepala sekolah mengembangkan guru

dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan

mengevaluasi pembelajaran dalam kategori baik dengan perolehan persentase

nilai 78%.

4. Persepsi guru terhadap keterampilan kepala sekolah memberdayakan guru

dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan



mengevaluasi pembelajaran dalam kategori sangat baik dengan perolehan

persentase nilai 82%.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,

implikasi dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: tugas guru-guru

tersertifikasi di wilayah SD sekecamatan Kretek, Kabupaten Bantul sebagai

pengajar dapat terlaksana dengan baik, karena keterampilan kepemimpinan kepala

sekolah menurut persepsi guru sudah sangat baik, sehingga kinerja mereka (guru

tersertifikasi) pun baik.

C. Saran

1. Kepala sekolah

Keterampilan kepemimpinan kepala sekolah secara keseluruhan sudah

sangat baik, hendaknya kepala sekolah dapat mempertahankan dan meningkatkan

keterampilan yang sudah ada, misalnya melalui diklat atau sharing dengan guru

maupun kepala sekolah lain. Karena adanya faktor penghambat pelaksanaan peran

kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan kinerja guru pasca sertifikasi,

hendaknya upaya pembinaan kinerja guru pasca sertifikasi terhadap hal-hal

sebagai berikut:

a. Membina keterampilan guru tersertifikasi dalam memanfaatkan teknologi

informasi melalui diklat atau kursus.

b. Membina kreativitas guru tersertifikasi dalam mengjar melalui supervisi

klinis
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2. Guru tersertifikasi

Agar upaya pembinaan kinerja guru pasca sertifikasi dapat berjalan lancar,

hendaknya para guru sertifikasi dapat bekerja sama dengan kepala sekolah, selain

itu hendaknya guru tersertifikasi senantiasa meningkatkan kinerjanya misal

dengan mengikuti kursus, pelatihan, seminar atau kegiatan lain yang dapat

menambah pengetahuan guru bersertifikat pendidik.
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